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ABSTRAK 

PT. BPR Bumidhana merupakan salah satu perusahaan perbankan yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvesional atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam sebuah kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPR (Bank Perekonomian Rakyat) merupakan 

salah satu jenis bank yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari maskyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan menyalurkan kredit kepada masyarakat.

 Untuk menghadapi persaingan antar perbankan maka peningkatkan kinerja karyawan sangat 

diperlukan, kinerja yang baik akan menghasilkan pencapaian tujuannya. Kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya lingkungan kerja dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

BPR Bumidhana. Dengan variabel penelitian lingkungan kerja sebagai X1 disiplin kerja sebagai X2 

dan kinerja karyawan sebagai Y. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sempel menggunakan sempel jenuh dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel untuk diteliti yaitu sebanyak 40 orang. Pengambilan data pada penelitian 

ini dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala likert, sedangkan analisis data yang dilakukan 

pada penelitian ini antara lain: uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji korelasi, uji koefisien determinasi, uji regresi, uji 

hipotesis (uji f dan uji t). Adapun hasil uji F ini di buktikan dari hasil uji hipotesis secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel sebesar (101.469>3,24), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hasil uji hipotesis secara parsial yakni, lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan berdasarkan uji hipotesis secara simultan, 

menunjukan bahwa variable lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT BPR Bumidhana. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri di Indonesia 

sangat berkembang dengan pesat, seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Demikian dengan adanya 

perkembangan industri yang sangat pesat 

membuat persaingan menjadi semakin 

kompetitif, dengan hal ini semakin 

mendorong perusahaan untuk meliliki sumber 

daya manusia yang lebih maju, untuk ikut 

serta berkompetisi dalam hal industri dan 

mendapatkan keuntungan. Sumber daya 

manusia merupakan salah satu investasi yang 

berharga serta fondasi yang paling kokoh 

dalam mendukung keberhasilan perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan fitur 

inti dari organisasi perusahaan. Agar kegiatan 

pengelolaan dapat berjalan dengan lancar, 

maka perusahaan harus memiliki karyawan 

yang berpengetahuan, terampil, serta 

mendapatkan lingkungan kerja yang nyaman 

dan aman, memiliki kedisiplin dalam 

mengerjakan tugas yang telah di berikan dan 

mampu berusaha untuk mengelola perusahaan 

dengan sebaik mungkin, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawannya melalui lingkungan fisik 

maupun non fisik yang baik, dengan cara 

menciptakan suasana yang nyaman serta aman 
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kepada karyawannya seperti memberikan 

fasilitas-fasilitas, alat bantu untuk 

keselamatan kerja, menjaga kebersihan 

tempat kerja, dan meningkatkan moral 

karyawannya dalam setiap aktivitas, sehingga 

kondisi fisik dan non fisik akan memadai dan 

produktivitas kerja akan mengalami 

peningkatan. 

Selain dari lingkungan kerja, terdapat 

unsur lain yang akan mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu disiplin kerja. Tanggung 

jawab seorang karyawan dalam menjalankan 

tugasnya akan mencerminkan disiplin kerja 

yang berkualitas.  

Kedisiplinan yang dimaksud adalah 

ketika karyawan datang dan pulang secara 

tepat waktu, menyelesaikan pekerjaannya 

dengan benar, dan juga selalu menaati 

peraturan yang ada didalam perusahaan 

tersebut (Yantika et al., 2018:177). 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap 

yang mengormati, menghargai, patuh serta 

saat terhadap peraturan perusahaan yang telah 

ditetapkan, dan sanggup untuk menjalankan 

serta siap untuk merima sanksi-sanki jika 

karyawan tersebut melanggar tugas dan 

wewenang yang telah diberikan. Maka jika 

seorang karyawan yang dikatakan baik 

apabila sudah terlihat ketaatan terhadap aturan 

waktu jam kerja, selalu hadir disiplin, dan taat 

terhadap peraturan yang sudah ditetapkan 

perushaan. 

PT. BPR Bumidhana merupakan salah 

satu perusahaan perbankan yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvesional atau berdasarkan prinsip syariah, 

yang dalam sebuah kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BPR (Bank Perekonomian 

Rakyat) merupakan salah satu jenis bank yang 

kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 

dari maskyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa deposito berjangka, tabungan, dan 

menyalurkan kredit kepada masyarakat. 

Karena yang menjadi kunci utama 

dalam sebuah perusahaan berbankan adalah 

kualitas dalam pelayanan terhadap 

masyarakat. Selain disiplin kerja terdapat hal 

lain yang dapat mempengaruhi yaitu kinerja 

karyawan. 

 Kinerja karyawan adalah sesuatu hasil 

kerja seseorang karyawan dalam melakukan 

tugasnya dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan kepadanya  pada suatu periode 

diwaktu tertentu. Menurut Handoko dalam 

Pabundu (2008:121), menyatakan bahwa 

“kinerja adalah suatu proses dimana 

organisasi telah mengevaluasi atau menilai 

prestasi terhadap kinerja karyawan.” Karena 

dari itu setiap karyawan yang telah berkerja 

tentu mengarapkan kenaikan karirnya atau 

pengembangan kemampuan yang nantinya 

hendak berguna baik untuk dirinya ataupun 

untuk organisasi. Sebab kemajuan karir sangat 

bergantung pada prestasi kerja yang telah 

dihasilkan, semacam peningkatan pangkat, 

peluang untuk memperoleh pembelajaran 

yang lebih besar, sarana perumahan dan 

kesehatan lainnya untuk mendukung 

kelancaran pekerjaan. 

Faktor yang mendorong dilakukannya 

penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 

seberapa pentingnya lingkungan kerja dan 

disiplin kerja tersebut mampu meningkatkan 

kinerja karyawan di PT. BPR Bumidhana. 

Dari ulasan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hal ini dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. BPR Bumidhana” 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dimana data 

yang diperoleh adalah melalui hasil dari 

penyebaran angket (kuesioner). Objek dalam 

penelitian ini dilakukan pada PT. BPR 

Bumidhana. Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel bebas (X) dan satu 

variabel terikat (Y), dua variabel bebas 

tersebut adalah lingkungan kerja(X1) dan 

disiplin kerja (X2), sedangkan variabel terikat 

kinerja karyawan (Y). Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik pengumpulan data angket 

(kuesioner) yang akan diberikan kepada 

karyawan pada PT. BPR Bumidhana, sebagai 

responden mengenai variabel lingkungan 

kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 

Kuesioner tersebut menggunakan skala likert 

dimana setiap jawaban diberikan skor. data 

yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan 

pengujian secara statistic yang meliputi uji 

validitas, uji realibilitas,uji statistik deskriptif,  

uji asumsi klasik, uji korelasi, uji koefisien 

determinasi, uji regresi dan uji hipotesis. 
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Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

komputer program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel 1. Hasil uji validitas butir 

kuesioner Lingkungan Kerja (X1) 

Sumber: 

Data Diolah SPSS (2023). 

2. Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Tabel 2. Hasil uji validitas butir 

kuesioner Disiplin Kerja (X2) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

3. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 Tabel 3.  Hasil uji validitas 

butir kuesioner Kinerja Karyawan(Y) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 

sebagaimana syarat yang digunakan yaitu 

dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

instrument variabel Lingkungan Kerja (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan 

(Y), yang digunakan dalam penelitian ini 

hasilnya valid. 

 

Uji Reabilitas 

1. Uji Reabilitas Promosi Jabatan (X1) 

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas Lingkungan 

Kerja (X1) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

2. Uji Reablilitas Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas Disiplin Kerja 

(X2) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

3. Uji Reabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas Kinerja 

Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

realibilitas yang dilakukan pada variabel 

Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), 

dan Kinerja Karyawan (Y), memiliki nilai 

0,856, 0,949 dan 0,967. Dengan demikian 

dapat dikatakan reliabilitas apabila kolom 

Cronbach’s alpha ˃ r tabel atau hasil 

pengujian dari hasil SPSS versi 25.0 itu ˃ 

0,60. 

 

Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas data 

dapat diuji dengan Kolmogorov-Smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probiabilitas (Asymtotic 

Significance), Adapun uji normalitas meliputi 

sebagai berikut:  

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) untuk variabel Lingkungan 

Kerja (X1) sebesar 0,253, untuk variabel 
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Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,102, dan untuk 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,097. 

Dapat diartikan bahwa ketiga variabel tersebut 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa distribusi dari 

ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Grafik 1. Hasil Uji Normalitas Metode P-P 

Plot 

Dari hasil uji normalitas dengan 

menggunakan metode P-P Plot. Dapat 

diketahui bahwa titik-titik menyebar di sekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

tersebut berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Untuk menemukan terdapat atau 

tidaknya multikolinearitas pada model regresi 

dapat diliat dari nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai 

tolerance akan mengukur variabilitas dari 

variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jika 

nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi, dikarenakan VIF = 1/tolerance, dan 

menunjukan terdapat kolinearitas yang tinggi. 

Nilai Cut Off yang digunakan untuk nilai 

tolerance adalah 0,10 atau nilai VIF diatas 

angka 10. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas  

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

 

Berdasarkan hasil diatas pada variabel 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

memperoleh nilai tolerance sebesar 0, 195 > 

0,1 dan nilai VIF sebesar 5,135 < 10 yang 

artinya tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil diatas nilai sig 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,618 dan 

nilai sig Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,755 

maka hasil tersebut > 0,05 dapat disimpilkan 

bahwa kedua variabel tidak terjadi masalah 

heterokendastisitas pada model regresi. 

Cara lain untuk melihat ada tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat 

pola titik pada scatterplot. 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Grafik 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Metode ScatterPlot 

 

Berdasarkan hasil data output diatas 

dengan menggunakan metode grafik regresi 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena 

pola menyebar. 

Uji Korelasi 

1. Uji Korelasi Parsial  

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Parsial 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

 

Berdasarkan hasil diatas pada variabel 

Lingkungan Kerja memperoleh nilai sebesar 

0,878 yang artinya Lingkungan Kerja 

memiliki hubungan sangat kuat terhadap 

Kinerja Karyawan, variabel Disiplin Kerja 
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memperoleh nilai sebesar 0,909 yang artinya 

Disiplin Kerja memiliki hubungan sangat kuat 

terhadap Kinerja Karyawan.  

 

2. Uji Korelasi Simultan 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Simultan 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai 

dari korelasi simultan antara Lingkungan 

Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,920. Hasil 

tersebut menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara variabel 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

1. Uji Koefisien Determinasi (X1), (X2) 

terhadap Y 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

X1 terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai 

R Square sebesar 0,770, hal ini mengandung 

arti bahwa pegaruh variabel X1 (Lingkungan 

Kerja) secara simultan terhadap variabel Y 

(Kinerja Karyawan) adalah sebesar 77%.  

2. Uji Koefisien Determinasi X1 

terhadap Y 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

X2 terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai 

R Square sebesar 0,826, hal ini mengandung 

arti bahwa pegaruh variabel X2 (Disiplin 

Kerja) secara simultan terhadap variabel Y 

(Kinerja Karyawan) adalah sebesar 82,6%.  

3. Uji Koefisien Determinasi X2 

Terhadap Y 

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

X1 dan X2 terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai 

R Square sebesar 0,846, hal ini mengandung 

arti bahwa pegaruh variabel X1, X2 

(Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja) secara 

simultan terhadap variabel Y (Kinerja 

Karyawan) adalah sebesar 84,6%. 

Uji Analisis Regresi 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisa regresi sederhana digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau dengan 

kata lain seberapa besar perubahan variabel 

bebas dalam mempengaruhi variabel terikat. 

a. Uji Regresi linier sederhana X1 terhadap 

Y 

Tabel 15. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

X1 terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil output diatas diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Nilai konstan sebesar 0,877 dan nilai 

lingkungan kerja sebesar 1,036 sehingga dapat 

dibuat persamaan regresi. 

Y = a + bX1 

Y = 0,877 + 1,036X1 

b. Uji regresi linier sederhana X2 terhadap 

Y 

Tabel 16. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

X2 terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 

(2023). 

Berdasarkan hasil output diatas diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Nilai konstan sebesar 5,169 dan disiplin kerja 

sebesar 0,885 sehingga dapat dibuat 

persamaan regresi. 

Y = a + bX2 

Y = 5,169 + 0,885X2 

 

2. Uji Regresi Linier Berganda 
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Tabel 17. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Maka berdasarkan hasil diatas, maka 

diperoleh persamaan regresi linear berganda 

dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 1,763+0,376x1+0,607x2 

Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis F 

Tabel 18. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan output diatas, hasil F hitung 

sebesar 101,469 sedangkan pada F tabel 

diperoleh sebesar 3,24 dengan (df (k-1) 3-1 = 

2, df (2) (n-k) = 40-2 = 38). Karena dari hasil 

uji nilai F hitung > F tabel (101,469>3,24). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Uji Hipotesis t 

Tabel 19. Hasil Uji thitung Variabel X1 

terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Tabel 20.Uji T Hasil Uji thitung Variabel X2 

terhadap Y 

 
Sumber: Data Diolah SPSS (2023). 

Berdasarkan hasil uji T diatas, maka 

hasil T hitung X1 (Lingkungan Kerja) sebesar 

11.283 dan pada hasil T hitung X2 (Disiplin 

Kerja) sebesar 13.434, kemudian 

dibandingkan dengan T tabel dengan 

menentukan pada df: n-k = 40-3 = 37, 

sehingga diperoleh sebesar 1,68709. Dengan 

demikian Ha diterima karena T hitung > T 

tabel X1 sebesar (11.283>1,68709) dan X2 

sebesar (13.434>1,68709) artinya secara 

parsial ada pengaruh yang signifikan antara 

Lingkunga Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan? 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dari perhitungan analisis data yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Hal ini di buktikan 

dari hasil T hitung > T tabel menunjukkan 

bahwa nilai hitungan variabel Lingkungan 

Kerja (X1) adalah (11.283>1,68709) artinya 

dari hasil tersebut didapatkan kesimpulan Ho 

ditolak dan Ha diterima menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja (X1)  berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di 

PT. BPR Bumidhana. Artinya, semakin baik 

lingkungan kerja yang diciptakan oleh 

karyawan maka berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan yang juga akan semakin meningkat. 

Namun, jika lingkungan kerja tidak baik, 

maka akan semakin rendah kinerja karyawan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja yang baik akan 

berdampak pada kinerja yang baik pula. 

Lingkungan kerja yang baik akan mendorong 

karyawan untuk melakukan pekerjaannya 

sebaik mungkin dan bekerja dengan produktif. 

Lingkungan kerja mempunyai kontribusi yang 

cukup besar dalam peningkatan kinerja. 

Lingkungan kerja bagi para karyawan akan 

mempunyai pengaruh yang tidak kecil 

terhadap jalannya operasional kerja. 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dan 

sebaliknya, jika lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan dapat menurunkan kinerja 

karyawan. 

Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan? 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dari perhitungan analisis data yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) di PT. BPR 

Bumidhana. Hal ini dibuktikan dari hasil uji T 

hitung > T tabel menunjukkan bahwa nilai 

signifikan Disiplin Kerja (X2) sebesar 

(13.434>1,68709) artinya dari hasil tersebut 

didapatkan kesimpulan Ho ditolak dan Ha 
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diterima, dengan demikian Disiplin Kerja 

(X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

Disiplin kerja yang dimaksud di sini 

ialah datang tepat waktu, menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan dan keluar kerja pada jam yang 

ditentukan. 

Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan? 

Lingkungan kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) sama-sama memiliki pengaruh 

yang positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Lingkungan kerja yang kurang nyaman dan 

tidak kondusif serta tingkat disiplin karyawan 

yang rendah menyebabkan target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan tidak dapat 

tercapai sebagaimana yang diharapkan. Hal 

ini dikarenakan karyawan cenderung malas 

bekerja di lingkungan yang kurang nyaman 

dan merasa tidak terkontrol dengan disiplin 

yang rendah sehingga beberapa target yang 

telah ditetapkan tidak tercapai. Karyawan 

akan lebih giat dalam bekerja di lingkungan 

kerja dan disiplin kerja yang lebih baik untuk 

meningkatkan kinerjanya.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dari perhitungan analisis data yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh simultan Lingkungan Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hal ini di buktikan dari hasil 

uji hipotesis secara simultan menunjukkan 

bahwa nilai F hitung > F tabel sebesar 

(101.469>3,24), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada data yang 

dikumpulkan dan pengujian regresi berganda 

yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. BPR Bumidhana. 

Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

BPR Bumidhana. 

Adanya pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. BPR Bumidhana. 
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